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A. Latar Belakang 
Pada masa saat ini kasus kesehatan terus menjadi bervariasi. Salah 
satu yang dihadapi ialah masalah stroke. Stroke didefinisikan sebagai 
suatu indikasi klinis gangguan peredaran otak yang menimbulkan defisit 
neurologis. Definisi lain stroke merupakan suatu penyakit dimana adanya 
gangguan fungsi otak yang berhubungan dengan penyakit pembuluh darah 
yang mensuplai darah ke otak (Suwaryo et al., 2019). Sedangkan menurut 
World Health Organization (WHO) stroke ialah manifestasi klinis yang 
muncul akibat gangguan fungsi lokal atau keseluruhan (global) yang 
berlangsung kurang lebih 24 jam yang menyebabkan kecacatan permanen 
bahkan kematian (Hasanah et al., 2019).  
Stroke terus menjadi permasalahan serius yang dialami hampir 
seluruh dunia. Menurut American Heart Association (AHA), di amerika 
setiap tahunnya ialah 50-100 dari 100.000 orang. Pemicu utama kematian 
di negara ASEAN adalah penyakit stroke. Menurut informasi South Asian 
Medical Information Cernter (SEAMIC) Indonesia mempunyai angka 
kematian terbanyak yang diakibatkan oleh stroke dan selanjutnya diikuti 
secara berentetan oleh oleh negara-negara lain diantaranya Filipina, 
Singapur, Brunei, Malaysia dan Thailand (Sugiyono, 2010). Di Indonesia 
berdasarkan hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas, 2013) bahwa 
prevalensi stroke di Indonesia menurut diagnosis tenaga kesehatan sebesar 





gejala sebesar 12,1 per 1000 penduduk. Prevalensi stroke menurut  
terdiagnosis tenaga kesehatan serta indikasi yang paling tinggi ada di 
Sulawesi Selatan (17,9%), di Yogyakarta (16,9%), di Sulawesi Tengah 
(16,6%), diiringi Jawa Timur sebesar 16% (Mutiarasari, 2019). 
Pasien pasca stroke yang bertahan hidup memiliki keterbatasan 
dalam melakukan pekerjaan sehari-hari secara mandiri. Menurut Oros et 
al, (2016) stroke memiliki dampak besar terhadap kemampuan pasien 
dalam melakukan Activity Of Daily Living (ADL). Activity of Daily Living 
(ADL) merupakan sesuatu yang berarti untuk mempertahankan 
keberlangsungan hidup. Pada umumnya penderita stroke akan menjadi 
bergantung pada dorongan orang lain dalam melaksanakan kegiatan setiap 
hari. Activity of daily living ialah aktivitas perawatan diri yang harus 
dilakukan pasien setiap hari untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. 
ADL meliputi dressing ,personal hygiene, feeding, toileting serta bathing 
self  (Palinggi, Y., & Anggraeni, 2020). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratami et al, (2017) 
bahwa gangguan fungsi ADL merupakan penyebab utama gangguan 
fungsional dimana 20% penderita stroke yang bertahan hidup masih 
membutuhkan perawatan terhadap penderita stroke yang bertahan hidup 
masih membutuhkan perawatan di instansi kesehatan. Selain itu adanya 
gangguan fungsi otak seperti gangguan koordinasi, gangguan 
keseimbangan, gangguan kontrol postur, gangguan sensasi, gangguan 
reflex gerak yang akan menurunkan kemampuan kegiatan fungsional 





meningkatkan kemampuan pasien stroke yaitu pelatihan kembali kontrol 
motorik bersumber pada uraian tentang kinetika gerakan normal, kontrol 
dan latihan motorik (motor relearning dan motor control) (Irfan & 
Susanti, 2011).  
Motor Relearning Programme (MRP) merupakan program untuk 
melatih kembali motorik spesifik dengan menghindari gerakan yang tidak 
perlu atau salah melibatkan proses kognitif (Ullah et al., 2020). Selain 
mengembalikan fungsi motorik MRP juga dapat meningkatkan 
keseimbangan motorik MRP juga dapat meningkatkan keseimbangan 
bediri pada penderita stroke. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 
Apriati (2018) didapatkan hasil ada pengaruh yang bermakna setelah 
pemberian MRP 12x latihan MRP terhadap tingkat keseimbangan berdiri 
pada penderita pasca stroke. Pemberian MRP tidak hanya efisien serta 
relatif murah, latihan ini melibatkan pembelajaran kembali (relearning) 
kegiatan fungsional yang sangat bermanfaat bagi pasien (Irawan, 2011).   
Beberarapa riset yang melaporkan bahwa MRP dapat 
meningkatkan pemulihan fungsi ekstremitas atas (Ullah et al., 2020). 
Berdasarkan riset yang dilakukan oleh Irawan (2011) didapatkan hasil 
bahwa metode kinesiotaping dan MRP menunjukkan perubahan pola jalan 
yang signifikan dibandingkan dengan metode konvensional. Berdasarkan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Islamiyati (2018) menunjukkan 
bahwa ada pengaruh yang signifikan dengan pemberian 12x latihan motor 






berdasarkan penjelasan diatas MRP adalah metode untuk melatih 
kembali kontrol motorik untuk meningkatkan aktifitas fungsional dan 
diduga MRP dapat meningkatkan activity of daily living pada penderita 
stroke. Sehingga peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Motor 
Relearning Programme (MRP) Terhadap Tingkat Activity of Daily Living 
(ADL) Pada Pasien Pasca Stroke. Alasan peneliti melakukan penelitian 
dengan menggunakan metode literature review, disebabkan karena 
banyaknya jurnal yang membahas tentang terjadinya stroke yang terjadi 
hampir seluruh belahan dunia dn juga peneliti ingin mengetahui seberapa 
besar dampak dari pemberian motor relearning programme pada penderita 
dengan keluhan stroke. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka dapat dirumuskan 
masalah penelitian yaitu “Bagaimana Pengaruh Motor Relearning 
Programme (MRP) Terhadap Tingkat Activity of Daily Living (ADL) Pada 
Pasien Pasca Stroke.  
C. Tujuan Penelitian  
1. Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh motor relearning programme terhadap 
tingkat activity of daily living pada pasien pasca stroke.  
2. Tujuan Khusus 
Menganalisa jurnal tentang pengaruh motor relearning programme 





D. Manfaat Penelitian  
1. Peneliti   
Menambah ilmu pengetahuan dan sarana mengimplementasikan 
teori terpaut dengan kajian artikel ilmiah dan jurnal ilmiah dalam 
bidang fisioterapi neuromuskular lebih mendalam mengenai Motor 
Relearning Programme (MRP) terhadap tingkat Activity of Daily Living 
(ADL) pada pasien pasca stroke. 
2. Institusi Pendidikan 
Memberikan kontribusi referensi ilmu pengetahuan fisioterapi 
neuromuskular terkait pengaruh Motor Relearning Programme (MRP) 
terhadap tingkat Activity of Daily Living (ADL) pada pasien pasca 
stroke. 
3. Pembaca 
Memberikan informasi dan wawasan terkait Motor Relearning 
Programme (MRP) dan pengaruhnya untuk Activity of Daily Living 
(ADL) pada pasien pasca stroke. 
4. Fisioterapis 
  Manfaat bagi fisioterapis dapat mengetahui secara luas mengenai 
pengaruh Motor Relearning Programme (MRP) terhadap tingkat 
Activity of Daily Living (ADL) pada pasien pasca stroke. 
 
  
 
